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Tata ruang dalam di gedung perkantoran yang baik akan membantu menyempurnakan penyelesaian tugas-tugas kantor dan akibatnya mekanisme kerja dapat berjalan  lancar. Kondisi tempat kerja yang nyaman dapat pula meningkatkan semangat bekerja, oleh karena itu dalam menciptakan kondisi tempat kerja yang nyaman perlu direncanakan penataan ruang yang baik. Kegiatan administrasi dapat dianggap mempunyai dua komponen, yakni yang mengolah seperti bagian pengolahan data, pembukuan, dan pengarsipan, sedangkan komponen yang menggunakanya seperti bagian administrasi perkantoran. Faktor manusia  membentuk ketentuan perancangan yang utama, seperti pekerja-pekerja administrasi umumnya sepanjang hari berada di ruang tempat kerjanya, sehingga hal tersebut perlu suasana ruang yang nyaman.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kabupaten Kendal dengan mengambil lokasi penelitian di Gedung Kantor Kecamatan Weleri sebagai studi kasus dalam pengambilan data penelitian. Dan peneliti memfokuskan penelitian pada tiga ruang yaitu, : ruang staf, ruang administrasi, dan ruang tunggu. Penelitian ini menkaji tentang tata ruang dalam Gedung Kantor Kecamatan Weleri meliputi beberapa faktor yaitu : penataan perabot, kondisi perabot, dimensi perabot, ruang gerak, penerangan dalam ruang, warna perabot, sirkulasi udara,  dan kerapihan. Objek dari penelitian ini yaitu dari pengguna bangunan tetap (pegawai) dan penggunan bangunan sementara (pengunjung/masyarakat).  

Hasil penelitian mengenai deskripsi presentase yang ditinjau dari seluruh faktor menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari analisis deskripsi presentase dari ke tiga ruang tersebut menunjukan kriteria tidak nyaman. Ruang staf menunjukan deskripsi presentase kenyamanan sebesar 60,29 %, ruang administrasi menunjukan nilai sebesar 56,73 %, sedangkan ruang tunggu menunjukan nilai kenyamanan sebesar 51,67 %. Sedangkan kriteria kenyamanan adalah ≥ 62,50 %.
Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dalam Gedung Kantor Kecamatan Weleri khususnya ruang staf, ruang administrasi, dan ruang tunggu menunjukan kriteria tidak nyaman sehingga perlu adanya penataan maupun penggunaan perabot di ruang staf, ruang, administrasi, dan ruang tunggu. Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak pengelola Kantor Kecamatan Weleri dan dapat memberikan masukan untuk penataan ruang dalam pada ruang staf, ruang administrasi, dan ruang tunggu agar dapat memberikan kenyamanan bagi pengguna bangunan tersebut.

